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BAB IV

PENUTUP

Setelah melakukan penelitian atas permasalahan yang diangkat, peneliti

mencoba untuk memberikan kesimpulan akhir atas hasil penelitian. Dan di akhir

akan dirumuskan secara singkat saran atau masukan untuk perbaikan demi

kualitas berita yang lebih baik.

A. Kesimpulan

Media massa sebagai pilar ke empat demokrasi Pancasila (Abidin, 2008:2)

memiliki kewajiban untuk memenuhi hak publik mendapatkan informasi. Salah

satunya adalah informasi seputar studi banding kunjungan kerja anggota Dewan

Perwakilan Rakyat ke luar negeri. Anggota DPR adalah perwakilan rakyat di

legislatif dan memiliki tanggung jawab kepada rakyat sehingga tak mengherankan

apabila setiap tindak tanduk anggota DPR menjadi berita yang menarik bagi

seorang yang bekerja di media.

Dalam pemberitaannya, media harus memperhatikan kualitas pemberitaan.

Media hendaknya berfungsi maksimal, tidak memihak, objektif, dan berimbang

dalam pemberitaan. Meskipun demikian proses seleksi yang terjadi hingga

menghasilkan sebuah teks berita tetap akan memunculkan kecenderungan-

kecenderungan yang tampak dari teks berita itu sendiri. Kecenderungan sikap

media terlihat dalam balance dan neutrality dalam pemberitaan studi banding

kunjungan kerja DPR ke luar negeri tahun 2011.

Analisis kecenderungan sikap media yang digunakan dalam penelitian ini

memperlihatkan bagaimana harian nasional Media Indonesia, Kompas, dan
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Tempo masih belum sepenuhnya menjalankan tugasnya dengan baik. Hal tersebut

terlihat dari kecenderungan aspek ketidakseimbangan porsi alinea, tampak jelas

bahwa adanya bias yang tinggi akan kecenderungan untuk menghadirkan pihak-

pihak secara tidak seimbang dan masih adanya slant berupa kritikan terhadap

kinerja anggota DPR. Selain itu netralitas pemberitaan juga terlihat bias yang

tinggi dalam penggunaan aspek dramatisasi dan penonjolan emosi.

Ketiga media memiliki porsi kecenderungan yang berbeda-beda Media

Indonesia terlihat menonjol dalam menampilkan kecenderungan kontra. Hal

tersebut terlihat dari tingginya bias porsi ketidakseimbangan sebesar 70%. Media

Indonesia lebih banyak menampilkan pemberitaan satu sisi dibandingkan media

yang lain, serta memberikan porsi pemberitaan yang lebih kepada pihak yang

kontra terhadap sikap dan kebijakan studi banding kunjungan kerja DPR ke luar

negeri.

Sedangkan dalam aspek netralitas, harian Media Indonesia terlihat dari

tingginya sensasionalisme pemberitaan. Penggunaan istilah yang mendramatisir

keadaan sebanyak 64,71% serta penonjolan emosi masih tinggi sebanyak 47,06%

ditemukan dalam media ini. Selain itu, dalam media ini juga masih ditemukan

adanya stereotipe, juxtaposition, dan linkage dibandingkan Kompas dan Tempo.

Besar persentase ketiganya mencapai 17,65%,

Koran Tempo memiliki slant dan porsi ketidakberimbangan pemberitaan

dengan persentase yang tinggi dibandingkan Media Indonesia. Persentase adanya

sourcr bias sebesar 20%, slant sebanyak 60%, dan representasi pro-kontra

sebanyak 80%. Hasil penelitian menunjukkan Tempo memiliki kecederungan
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yang sama dalam menghadirkan porsi yang lebih banyak kepada narasumber yang

tidak setuju dengan adanya studi banding kunjungan ke luar negeri. Bila dilihat

dari aspek netralitas, koran Tempo banyak menggunakan kalimat yang

mengandung sensasionalisme dan emosional. Persentase adanya sensasionalisme

pemberitaan melalui penonjolan emosi sebanyak 20% , dramatisasi sebanyak

40%, dan juxtaposition sebanyak 20%. Meski demikian jumlah berita yang

disajikan Tempo tidak lebih banyak dibandingkan Media Indonesia. Hal tersebut

menunjukkan adanya perbedaan porsi perhatian yang lebih banyak diberikan oleh

Media Indonesia dibandingkan Tempo.

Harian Kompas adalah media yang lebih cenderung mendekati balance dan

netralitas dibandingkan media yang lain. Harian Kompas memiliki persentase

source bias 12.50%, slant 37.50%, keseimbangan representasi pro-kontra

sebanyak 50%. Dalam aspek netralitas terlihat adanya penonjolan emosi,

dramatisasi dan stereotipe meskipun tidak lebih banyak dibandingkan Media

Indonesia dan Tempo. Persentase ketiga sub dimensi sebesar 12.50%.

B. Saran

1. Bagi media

Dalam pemberitaan hendaknya tetap mempertimbangkan aspek balance dan

neutrality. Hal tersebut nantinya akan dinilai oleh masyarakat yang pada akhirnya

akan lebih selektif memilih berita berdasarkan kualitas. Dengan demikian hasil

penelitian ini hendaknya dapat menjadi masukan bagi media untuk menjadi lebih

baik sehingga mampu menjalankan peranannya sebagai pilar keempat demokrasi

Pancasila terlebih dalam pemberitaan terhadap dewan perwakilan rakyat.
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2. Bagi pengguna media

Dapat melihat kualitas media dalam pemberitaan sehingga nantinya menjadi

lebih kritis dalam melihat pemberitaan media terlebih pemberitaan yang terkait

oleh wakil rakyat di tingkat legislatif.

3. Bagi penelitian yang akan datang

Keterbatasan metode penelitian membuat peneliti tidak bisa mengetahui

alasan kecenderungan yang terjadi di dalam media. Dibutuhkan metode dan

penelitian yang lebih sesuai untuk menjawab kendala yang ada.
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LAMPIRAN 1
Coding Sheet

Analisis Isi Kecenderungan Sikap Media
Pemberitaan Studi Banding Kunjungan Kerja DPR ke Luar Negeri

Surat Kabar Harian Media Indonesia, Kompas dan Tempo
periode April 2011 hingga Mei 2011

Instruksi 1 : Isilah data-data di bawah ini dengan huruf balok !

Surat Kabar Harian : MEDIA INDONESIA / KOMPAS / TEMPO

Judul Berita : ___________________________________________

Tanggal Terbit : ___________________________________________

Nama Pengkoding : ___________________________________________

Instruksi 2 : Pada bagian ini Anda dimohon untuk memberikan respon atas setiap

pernyataan dengan memberikan tanda silang (X) pada pilihan yang telah disediakan. Berikan satu

jawaban saja di setiap pernyataan.

No. Pernyataan Ya Tidak
1. Terdapat kecenderungan nada berita yang hanya mengangkat komentar

dari satu sisi saja

2. Terdapat pujian yang memberikan gambaran positif ataupun
negatif/kritikan seputar berita yang merupakan opini wartawan

3. Terdapat porsi alinea berita yang seimbang mengenai dihadirkannya
pendapat pro-kontra dalam teks berita

4. Terdapat tokoh yang didominankan dan paling berpengaruh daripada
tokoh lainnya dalam teks berita

5. Terjadi penonjolan aspek emosional-suka,benci, marah, sedih, gembira,
ataupun opini penulis

6. Terjadi dramatisasi atau penulisan berita yang hiperbolik dan melebih-
lebihkan suatu fakta (sangat, luar biasa) untuk memberi kesan dramatis

7. Terjadi penggunaan atribut kata tertentu yang berasosiasi pada tokoh atau
kelompok dalam berita

8. Wartawan menyajikan dua hal yang tidak sebanding untuk menghasilkan
kesan dramatis dalam berita

9. Wartawan membandingkan dua hal yang tidak berhubungan untuk
menimbulkan efek sebab-akibat dalam berita

 

 



Dimensi Unit Analisis Kategorisasi Pernyataan

Keseimbangan
(Balance)

a. Source Bias Adanya representasi
satu sisi dalam
pemberitaan

1

b. Slant Kritikan pujian atau
kritikan berupa opini
wartawan

2

c. Representasi pro-
kontra

Keseimbangan porsi
alinea dalam
representasi pro-kontra

3

Netralitas
(Neutrality)

a. Sensasionalisme a. Personalisasi
tokoh

4

b. Aspek
emosional

5

c. Dramatisasi 6

b. Stereotype Penggunaan asosiasi
kata

7

c. Juxtaposition Pembandingan dua hal
yang tidak sebanding

8

d. Linkage Membandingkan dua hal
yang tidak relevan

9

1. Unit Analisis Source Bias

No Kode Berita
Adanya representasi satu sisi dalam pemberitaan

Ya Tidak

1. M1 

2. M2 

3. M3 

4. M4 

5. M6 

6. M7 

7. M8 

8. M9 

9. M10 

10. M11 

11. M12 

12. M14 

13. M15 

14. M16 

15. M17 

16. M18 

 

 



17. M19 

18. K1 

19. K2 

20. K3 

21. K4 

22. K5 

23. K6 

24. K7 

25. K8 

26. T1 

27. T2 

28 T3 

29. T4 

30. T5 

Adanya source bias pada harian Media Indonesia:
ହ

ଵ଻
x 100% = 29,41%

Tidak ada source bias pada harian Media Indonesia:
ଵଶ

ଵ଻
x 100% = 70,59%

Adanya source bias pada harian Kompas:
ଵ

଼
x 100% = 12,50%

Tidak ada source bias pada harian Kompas:
ଵ

଼
x 100% = 87,50%

Adanya source bias pada harian Tempo:
ଵ

ହ
x 100% = 20,00%

Tidak ada source bias pada harian Tempo:
ସ

ହ
x 100% = 80,00%

Source Bias

Media Indonesia Kompas Tempo
Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Ya 5 29,41 1 12,50 1 20,00

Tidak 12 70,59 7 87,50 4 80,00

Jumlah 17 100 8 100 5 100

 

 



2. Unit analisis Slant

No Kode Berita
Adanya slant

Ya Tidak

1. M1 

2. M2 

3. M3 

4. M4 

5. M6 

6. M7 

7. M8 

8. M9 

9. M10 

10. M11 

11. M12 

12. M14 

13. M15 

14. M16 

15. M17 

16. M18 

17. M19 

18. K1 

19. K2 

20. K3 

21. K4 

22. K5 

23. K6 

24. K7 

25. K8 

26. T1 

27. T2 

28 T3 

29. T4 

30. T5 

Adanya slant pada harian Media Indonesia:
ହ

ଵ଻
x 100% = 29,41%

Tidak ada slant pada harian Media Indonesia:

 

 



ଵଶ

ଵ଻
x 100% = 70,59%

Adanya slant pada harian Kompas:
ଷ

଼
x 100% = 37,50%

Tidak ada slant pada harian Kompas:
ହ

଼
x 100% = 62,50%

Adanya slant pada harian Tempo:
ଷ

ହ
x 100% = 60,00%

Tidak ada slant pada harian Tempo:
ଶ

ହ
x 100% = 40,00%

Slant

Media Indonesia Kompas Tempo
Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Ya 5 29,41 3 37,50 3 60,00

Tidak 12 70,59 5 62,50 2 40,00

Jumlah 17 100 8 100 5 100

3. Unit Analisis Representasi Pro-Kontra

No Kode Berita
Adanya representasi representasi pro-kontra

Ya Tidak

1. M1 

2. M2 

3. M3 

4. M4 

5. M6 

6. M7 

7. M8 

8. M9 

9. M10 

10. M11 

11. M12 

12. M14 

13. M15 

 

 



14. M16 

15. M17 

16. M18 

17. M19 

18. K1 

19. K2 

20. K3 

21. K4 

22. K5 

23. K6 

24. K7 

25. K8 

26. T1 

27. T2 

28 T3 

29. T4 

30. T5 

Adanya representasi pro-kontra pada harian Media Indonesia:
ହ

ଵ଻
x 100% = 29,41%

Tidak ada representasi pro-kontra pada harian Media Indonesia:
ଵଶ

ଵ଻
x 100% = 70,59%

Adanya representasi pro-kontra pada harian Kompas:
ସ

଼
x 100% = 50,00%

Tidak ada representasi pro-kontra pada harian Kompas:
ସ

଼
x 100% = 50,00%

Adanya representasi pro-kontra pada harian Tempo:
ଵ

ହ
x 100% = 20,00%

Tidak ada representasi pro-kontra pada harian Tempo:
ସ

ହ
x 100% = 80,00%

Representasi
pro-kontra

Media Indonesia Kompas Tempo

Jumlah % Jumlah % Jumlah %

 

 



Berita Berita Berita

Ya 5 29,41 4 50,00 1 20,00

Tidak 12 70,59 4 50,00 4 80,00

Jumlah 17 100 8 100 5 100

4. Sub Unit Analisis Personalisasi Tokoh

No Kode Berita
Adanya Personalisasi Tokoh

Ya Tidak

1. M1 

2. M2 

3. M3 

4. M4 

5. M6 

6. M7 

7. M8 

8. M9 

9. M10 

10. M11 

11. M12 

12. M14 

13. M15 

14. M16 

15. M17 

16. M18 

17. M19 

18. K1 

19. K2 

20. K3 

21. K4 

22. K5 

23. K6 

24. K7 

25. K8 

26. T1 

27. T2 

28 T3 

29. T4 

30. T5 

Adanya personalisasi tokoh pada harian Media Indonesia:

 

 



ଷ

ଵ଻
x 100% = 17,65%

Tidak ada personalisasi tokoh pada harian Media Indonesia:
ଵସ

ଵ଻
x 100% = 82,35%

Adanya personalisasi tokoh pada harian Kompas:
଴

଼
x 100% = 0%

Tidak ada personalisasi tokoh pada harian Kompas:
଼

଼
x 100% = 100%

Adanya personalisasi tokoh pada harian Tempo:
଴

ହ
x 100% = 0%

Tidak ada personalisasi tokoh pada harian Tempo:
ହ

ହ
x 100% = 100%

Personalisasi

Media Indonesia Kompas Tempo
Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Ya 3 17,65 0 0,00 0 0,00

Tidak 14 82,35 8 100,00 5 100,00

Jumlah 17 100 8 100 5 100

5. Sub Unit Analisis Penonjolan Emosi

No Kode Berita
Adanya Penonjolan Emosi

Ya Tidak

1. M1 

2. M2 

3. M3 

4. M4 

5. M6 

6. M7 

7. M8 

8. M9 

9. M10 

10. M11 

 

 



11. M12 

12. M14 

13. M15 

14. M16 

15. M17 

16. M18 

17. M19 

18. K1 

19. K2 

20. K3 

21. K4 

22. K5 

23. K6 

24. K7 

25. K8 

26. T1 

27. T2 

28 T3 

29. T4 

30. T5 

Adanya penonjolan emosi pada harian Media Indonesia:
଼

ଵ଻
x 100% = 47,06%

Tidak ada penonjolan emosi pada harian Media Indonesia:
ଽ

ଵ଻
x 100% = 52,94%

Adanya penonjolan emosi pada harian Kompas:
ଵ

଼
x 100% = 12,50%

Tidak ada penonjolan emosi pada harian Kompas:
଻

଼
x 100% = 87,50%

Adanya penonjolan emosi pada harian Tempo:
ଵ

ହ
x 100% = 20%

Tidak ada penonjolan emosi pada harian Tempo:
ସ

ହ
x 100% = 80%

 

 



Penonjolan
Emosi

Media Indonesia Kompas Tempo
Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Ya 8 47,06 1 12,50 1 20,00

Tidak 9 52,94 7 87,50 4 80,00

Jumlah 17 100 8 100 5 100

6. Sub Unit Analisis Dramatisasi

No Kode Berita
Adanya Dramatisasi

Ya Tidak

1. M1 

2. M2 

3. M3 

4. M4 

5. M6 

6. M7 

7. M8 

8. M9 

9. M10 

10. M11 

11. M12 

12. M14 

13. M15 

14. M16 

15. M17 

16. M18 

17. M19 

18. K1 

19. K2 

20. K3 

21. K4 

22. K5 

23. K6 

24. K7 

25. K8 

26. T1 

27. T2 

28 T3 

29. T4 

30. T5 

 

 



Adanya dramatisasi pada harian Media Indonesia:
ଵଵ

ଵ଻
x 100% = 64,71%

Tidak ada dramatisasi pada harian Media Indonesia:
଺

ଵ଻
x 100% = 35,29%

Adanya dramatisasi pada harian Kompas:
ଵ

଼
x 100% = 12,50%

Tidak ada dramatisasi pada harian Kompas:
଻

଼
x 100% = 87,50%

Adanya dramatisasi pada harian Tempo:
ଶ

ହ
x 100% = 40%

Tidak ada dramatisasi pada harian Tempo:
ଷ

ହ
x 100% = 60%

Dramatisasi

Media Indonesia Kompas Tempo
Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Ya 11 64,71 1 12,50 2 40,00

Tidak 6 35,29 7 87,50 3 60,00

Jumlah 17 100 8 100 5 100

7. Unit Analisis Stereotipe

No Kode Berita
Adanya Stereotipe

Ya Tidak

1. M1 

2. M2 

3. M3 

4. M4 

5. M6 

6. M7 

7. M8 

8. M9 

9. M10 

 

 



10. M11 

11. M12 

12. M14 

13. M15 

14. M16 

15. M17 

16. M18 

17. M19 

18. K1 

19. K2 

20. K3 

21. K4 

22. K5 

23. K6 

24. K7 

25. K8 

26. T1 

27. T2 

28 T3 

29. T4 

30. T5 

Adanya stereotipe pada harian Media Indonesia:
ଶ

ଵ଻
x 100% = 11,76%

Tidak ada stereotipe pada harian Media Indonesia:
ଵହ

ଵ଻
x 100% = 88,24%

Adanya stereotipe pada harian Kompas:
ଵ

଼
x 100% = 12,50%

Tidak ada stereotipe pada harian Kompas:
଻

଼
x 100% = 87,50%

Adanya stereotipe pada harian Tempo:
଴

ହ
x 100% = 0%

Tidak ada stereotipe pada harian Tempo:
ହ

ହ
x 100% = 100%

 

 



Strereotipe

Media Indonesia Kompas Tempo
Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Ya 2 11,76 1 12,50 0 0,00

Tidak 15 88,24 7 87,50 5 100,00

Jumlah 17 100 8 100 5 100

8. Unit Analisis Juxtaposition

No Kode Berita
Adanya Juxtaposition

Ya Tidak

1. M1 

2. M2 

3. M3 

4. M4 

5. M6 

6. M7 

7. M8 

8. M9 

9. M10 

10. M11 

11. M12 

12. M14 

13. M15 

14. M16 

15. M17 

16. M18 

17. M19 

18. K1 

19. K2 

20. K3 

21. K4 

22. K5 

23. K6 

24. K7 

25. K8 

26. T1 

27. T2 

28 T3 

29. T4 

 

 



30. T5 

Adanya juxtaposition pada harian Media Indonesia:
ଶ

ଵ଻
x 100% = 11,76%

Tidak ada juxtaposition pada harian Media Indonesia:
ଵହ

ଵ଻
x 100% = 88,24%

Adanya juxtaposition pada harian Kompas:
଴

଼
x 100% = 0%

Tidak ada juxtaposition pada harian Kompas:
଼

଼
x 100% = 100%

Adanya juxtaposition pada harian Tempo:
ଵ

ହ
x 100% = 20%

Tidak ada juxtaposition pada harian Tempo:
ସ

ହ
x 100% = 80%

Juxtaposition

Media Indonesia Kompas Tempo
Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Ya 2 11,76 0 0,00 1 20,00

Tidak 15 88,24 8 100,00 4 80,00

Jumlah 17 100 8 100 5 100

9. Unit Analisis Linkage

No Kode Berita
Adanya Linkage

Ya Tidak

1. M1 

2. M2 

3. M3 

4. M4 

5. M6 

6. M7 

7. M8 

8. M9 

 

 



9. M10 

10. M11 

11. M12 

12. M14 

13. M15 

14. M16 

15. M17 

16. M18 

17. M19 

18. K1 

19. K2 

20. K3 

21. K4 

22. K5 

23. K6 

24. K7 

25. K8 

26. T1 

27. T2 

28 T3 

29. T4 

30. T5 

Adanya linkage pada harian Media Indonesia:
ଶ

ଵ଻
x 100% = 11,76%

Tidak ada juxtaposition pada harian Media Indonesia:
ଵହ

ଵ଻
x 100% = 88,24%

Adanya juxtaposition pada harian Kompas:
଴

଼
x 100% = 0%

Tidak ada juxtaposition pada harian Kompas:
଼

଼
x 100% = 100%

Adanya juxtaposition pada harian Tempo:
଴

ହ
x 100% = 0%

Tidak ada juxtaposition pada harian Tempo:

 

 



ହ

ହ
x 100% = 100%

Linkage

Media Indonesia Kompas Tempo
Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Jumlah
Berita %

Ya 2 11,76 0 0,00 0 0,00

Tidak 15 88,24 8 100,00 5 100,00

Jumlah 17 100 8 100 5 100

 

 



LAMPIRAN 2

Perhitungan Coeficient Reliability

No. Sub Unit Analisis M1 M2 CR 1 CR 2

1 Adanya source bias 25 27 0,83 0,90

2 Adanya slant 26 27 0,87 0,90

3 Adanya keseimbangan representasi pro-kontra 25 26 0,83 0,87

4 Adanya personalisasi tokoh 27 28 0,90 0,93

5 Adanya aspek emosional wartawan 25 27 0,83 0,90

6 Adanya dramatisasi 25 26 0,83 0,87

7 Adanya stereotipe 27 28 0,90 0,93

8 Adanya juxtaposition 22 26 0,73 0,87

9 Adanya linkages 25 25 0,83 0,83

 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 



 

 


